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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan bentuk register 
bahasa yang digunakan dalam acara Wu’at Wa’i. (2) Mendeskripsikan makna register yang 
terdapat dalam acara adat Wu’at Wa’i. (3) Mendeskripsikan fungsi register yang terdapat 
dalam acara adat Wu’at Wa’i. Jenis penelitian ini deskripsi kualitatif. Data penelitian ini 
berupa kata dan kalimat dalam bahasa Manggarai yang mengandung register yang 
digunakan dalam acara Wu’at Wa’i. Sumber penelitian yaitu pengunaan bahasa manggarai 
dalam acara Wu’at Wa’i. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dengan 
menggunakan  lanjutan berupa  teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam dan teknik 
catat. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode padan dan agih kemudian  
menggunakan teknik padan translasional dan teknik metode agih berupa teknik bagi unsur 
langsung.  Metode penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan secara 
informal karena bersifat deskripstif. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) bentuk 
register bahasa yang digunakan dalam acara Wu’at Wa’i : a) register yang berbentuk kata  
dalam acara Wu’at Wa’i: (1) register yang berbentuk kata tunggal dalam acara Wu’at Wa’i. (2) 
register yang berbentuk kata kompleks dalam acara Wu’at Wa’i: (a) register yang berbentuk 
kata berafiks. (b) register yang berbentuk kata ulang. (c) register yang berbentuk kata 
majemuk. 2) Makna Register yang Terdapat dalam Acara Adat Wu’at Wa’i : a) Makna 
leksikal dan makna gramatikal. b) makna kias. c) makna denotatif dan makna konotatif. 3) 
Fungsi register yang terdapat dalam acara adat Wu’at Wa’i : a) fungsi instrumental. b) fungsi 
interaksi sosial. c) fungsi puitik. 
Kata kunci: Register bahasa, acara adat Wu’at Wa’i, Manggarai Nusa Tenggara Timur 
 
ABSTRACT 
The objectives of this study are as follows. (1) Describe the form of language registers used in 
the Wu'at Wa'i program. (2) Describe the meaning of register contained in the traditional Wu'at 
Wa'i program. (3) Describe the register function contained in the traditional Wu'at Wa'i program. 
This type of research is a qualitative description. The data of this research are in the form of words and 
sentences in the Manggarai language which contain registers used in the Wu'at Wa'i program. The 
research source is the use of the manggarai language in the Wu'at Wa'i program. The data collection 
was carried out by observing method by using advanced in the form of free listening proficient 
listening technique, recording technique and note taking technique. The data obtained were then 
analyzed using the matching and split method then using the translational matching technique and 
the alternate method technique in the form of a technique for direct elements. The method of 
presenting the results of data analysis in this study is presented informally because it is descriptive. 
The results of this study are as follows. 1) the form of language registers used in the Wu'at Wa'i 
program: a) register in the form of words in the Wu'at Wa'i program: (1) register in the form of a 
single word in the Wu'at Wa'i program. (2) register in the form of a complex word in the Wu'at 
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Wa'i: (a) register in the form of an affixed word. (b) a register in the form of a rephrase. (c) register in 
the form of compound words. 2) Meaning of Register in Traditional Wu'at Wa'i Events: a) Meaning 
of lexical and grammatical meanings. b) the meaning of the class. c) denotative meaning and 
connotative meaning. 3) The register function contained in the traditional Wu'at Wa'i program: a) 
instrumental function. b) social interaction function. c) poetic function. 
Keywords: Language register, Wu'at Wa'i traditional event, in Manggarai, East Nusa  Tenggara 
 
PENDAHULUAN 
Dalam interaksi kehidupan bermasyarakat, manusia memerlukan sarana untuk 
menyampaikan sesuatu yang diinginkan dengan manusia yang lain. Sarana yang 
diperlukan adalah bahasa. (Kridalaksana (1993:21) menyatakan bahwa bahasa 
adalah sistem lambang bunyi ujaran yang dipergunakan oleh masyarakat untuk 
berhubungan dan bekerjasama,berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Dengan 
demikian, bahasa merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia 
yang digunakan untuk berkomununikasi.  
Bahasa Manggarai merupakan salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Selain menjadi alat komunikasi, bahasa Manggarai juga berfungsi sebagai identitas 
dan jati diri bagi masyarakat penuturnya dan sebagai pendukung budaya bagi 
masyarakat Manggarai pada upacara-upacara adat. Dalam penelitian ini, peneliti 
tertarik melakukan penelitian mengenai register yang digunakan dalam acara adat 
Wu’at Wa’i di Manggarai. 
Register salah satu cabang kajian sosiolinguitik yang mempelajari bahasa 
bidang-bidang tertentu. Karakteristik masing-masing bidang tertentu bisa 
menjadikan bahasa yang digunakan menjadi unik. Selain itu, register sekelompok 
masyarakat tertentu selalu memunculkan bahasa-bahasa baru yang terus produktif 
seiring perkembangan zaman. 
Ungkapan susunan makna register termasuk juga ungkapan ciri leksiko 
gramatis dan fonologis yang secara khusus menyertai atau menyatakan makna-
makna. Di samping itu register juga merupakan variasi bahasa yang berbeda satu 
dengan lainnya karena kekhasan penggunanya. Menurut Wardauhg, 1986, Holmes, 
1995 dalam (Wijana & Rohmadi, 2011:11) Sosiolinguistik adalah cabang ilmu bahasa 
yang berusaha menerangkan korelasi antara perwujudan struktur atau elemen 
bahasa dengan faktor-faktor sosiokultural penuturannya tertentu saja 
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mengasumsikan pentingnya pengetahuan dasar-dasar linguistik dengan cabangnya, 
seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik dalam mengidentifikasi dan 
menjelaskan fenomena-fenomena yang menjadi objek kajiannya, yakni bahasa 
dengan berbagai variasi regionalnya. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa register adalah 
variasi bahasa yang disebabkan oleh sifat sifat khas yang digunakan dalam situasi-
situasi tertentu, dan hanya dipahami oleh kelompok-kelompok tertentu yang 
menggunakannya. Acara adat Wu’at Wa’i merupakan tradisi masyarakat Manggarai 
untuk melepas kepergian seseorang yang hendak keluar dari kampung halamannya 
entah dalam negeri atau luar negeri. Entah untuk mengenyam pendidikan lebih 
lanjut atau untuk mengejar dan mengubah nasib agar menjadi lebih baik. Acara ini 
biasa diikuti oleh seluruh keluarga besar “wan koe etan tua” (baik yang kecil maupun 
orang tua) dan siapa saja yang diundang oleh keluarga yang bersangkutan yang 
berasal dari keluarga besar.  
Salah satu contoh register dalam acara Wu’at Wa’i tersebut yaitu pada kalimat 
“Lalong Bakok du ngo’m” (ayam putih ketika engkau pergi)”. Kalimat ini tidak dapat 
diartikan secara leksikal. Dalam kalimat ini, kata “lalong bakok” merupakan register 
yang memiliki makna khusus yaitu ‘doa dan restu leluhur serta keluarga yang 
menjadi bekal bagi si perantau’. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari kata 
“lalong bakok” dapat diartikan sebagai ‘ayam putih’ dan tidak memiliki arti atau 
makna khusus.  
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini 
berupakalimat dalam bahasa Manggarai yang mengandung register yang digunakan 
dalam acara Wu’at Wa’i, dan sumber data berupa pengunaan bahasa manggarai 
dalam acara Wu’at Wa’i. 
Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen peneliti itu sendiri yang 
dibekali teori register bahasa. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan berupa teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan 
teknik catat.  
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Metode analisis data menggunakan metode padan. Metode padan yaitu 
metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
yang bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto, 1993: 13). Metode padan yang 
digunakan berupa padan translasional. Selanjunya metode kedua yang digunakan 
yaitu metode agih. Metode agih yaitu metode analisis yang alat penentunya ada di 
dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti (Sudaryanto, 1993:1) 
Sementara teknik analisis data yang digunakan dalam metode padan berupa teknik 
hubung banding membedakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Register Bahasa yang Digunakan dalam Acara Wu’at Wa’i 
a. Register yang Berbentuk Kata  dalam Acara Wu’at Wa’i 
1) Register yang Berbentuk Kata Tunggal dalam Acara Wu’at Wa’i 
(1) ende ‘ibu’ 
Yoo... tara manga benta meu ase ngasang ende laing. 
(2) ema ‘bapak’ 
Ngasang ema laing  ai kudut mengkek ngo sekolah anak dite. 
 
Pada data (31) ende dan (32) ema berupa register yang 
berbentuk kata tunggal. Data  (31) kata ende mempunyai arti 
‘mama’. Kata ema mempunyai arti yaitu ‘bapak’ dan kata anak 
mempunyai arti‘anak’. Data (31) dan (32) berbentuk tunggal karena 
berupa kata dasar dan tidak mempunyai satuan lebih kecil lagi. 
Ketiga kata ende, ema,dan anak, biasa digunakan dalam sesi awal 
acara adat Wu’at wa’i: Kata-kata tersebut di dalam tulisan mampu 
berdiri sendiri tidak melekat bentuk lain. Artinya memiliki 
kebebasan. 
2) Register yang Berbentuk Kata Kompleks dalam Acara Wu’at 
Wa’i 
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Poro par koe neho ntala nain‘Biarlah bersinar seperti bintang 
hatinya’ 
(4) mu’un 
Weko luju koe mu’un. ‘Mulutnya bertutur kasih’ 
(5) hangs ‘makanan’ 
Ènde, éma, mai ga… ho’o hangs, 
 
Kata nain data (33) berasal dari kata nai ‘hati’, kemudian 
mengalami proses afiksasi, yakni sufiks -n yang artinya berubah 
menjadi ‘hatinya’. Hal yang sama juga terjadi pada kata mu’un 
data (34) berasal dari kata mu’u yang artinya ‘mulut’, kemudian 
ditambahkan sufiks –n, berubah arti menjadi ‘mulutnya’. 
Selanjutnya pada data (35) kata hangs yang berasal dari kata hang 
yang artinya ‘makan’ mengalami afiksasi, yakni sufiks –s berubah 
artinya menjadi ‘makanan kalian’. 
b) Register yang Berbentuk Kata Ulang 
(6) Di’a-di’a 
Di’a-di’a koe agu hae ‘baik-baik dengan teman’ 
(7) Gelang-gelang 
Gelang-gelang kole eme poli. 
‘cepat- cepat pulang kalau sudah selesai’ 
(8) Diang -diang 
kudut di’a diang-diang mosem 
‘supaya besok-besok hidupmu baik’ 
(9) Pio-pio 
Pio-pio koe wale io. 
‘pelan-pelan ketika saat bertutur’ 
 
Pada data (36), terjadi pengulangan bentuk tunggal 
menjadi bentuk jamak pada kata di’a-di’a yang berbentuk 
pengulangan utuh,yang berasal dari kata dasar di’a, tetapi 
tentunya terjadi perubahan makna dari tunggal menjadi 
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jamak. Bentuk pengulangan terletak pada kata sebelah 
kanan, sedangkan bentuk dasar terletak pada bagian kiri; 
begitu juga pada data (37), (38), dan (39), bentuk dasar pada 
data-data di atas berada di sebelah kiri dan penggulangan 
terletak di sebelah kanan.  
 
c) Register yang Berbentuk Kata Majemuk 
(10) wu’at wa’i 
Wu’at wa’i de anak/empo. 
‘Memberi bekal untuk anak cucu’. 
(11) mbaru gendang 
Ho’o meu wara ata pa’ang bele mbaru gendang 
‘Para leluhur yang sudah meninggal di desa ini’ 
(12) ici nai dan kukut sa’i 
Ho’o ami mai kamping ba ici nai kudut tegi nai ngalis salang 
latang te kukut sa’i. 
‘Kami datang dengan niat hati meminta kebijaksaan dalam 
jalan untuk memberi berkat’. 
 
Kata-kata pada data (40), (41), dan (42) di atas biasanya 
muncul dalam acara pembukaan, semacam doa. Acara (do’a) 
ini dilakukan di kuburan leluhur bisa juga dilaksanakan 
dalam rumah diadakannya acara wu’at wa’i oleh keluarga 
yang akan melakukan ritual adat. Registrasi bahasanya 
sebagai berikut. 
Yo.. ho’o meu wara ata pa’ang bele mbaru 
gendang. Ho’o ami mai kamping ba ici nai 
kudut tegi nai ngalis salang latang te kukut sa’i 
agu wu’at wa’i de anak/empo (caro). Ho’o ami 
mai kamping meu koe ata leteng temba, lorong 
jaong kudut tombo sanggen agu tegi dami 
kamping Mori agu Ngaran. 
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‘Yaa... para yang sudah meninggal di desa 
ini. Kami datang dengan niat hati meminta 
kebijaksanaan dalam jalan untuk memberi 
berkat bekal perjalanan anak/cucu (sebut 
nama). Kami datang kepada kalian suapaya 
kalian bisa menjadi perantara untuk 
berbicara kepada tuhan tentang semua yang 
kami minta.’ 
Kata wuat wa’i data (40)yang berarti ‘memberi bekal’, 
apabila berdiri sendiri-sendiri berarti lain, yakni wu’at berarti 
memberi dan wa’i berarti ‘kaki’; Kata mbaru gendang data (41) 
yang berarti rumah adat, apabila berdiri sendiri-sendiri berarti 
lain, yakni mbaru berarti ‘rumah’ dan gendang berarti ‘alat 
musik gendang’; begitu pula dengan kata ici nai dan kukut sa’i  
pada data(42)yang berarti niat dan memberi berkat, apabila 
berdiri sendiri-sendiri berarti lain, yakni ici berarti ‘isi’, nai 
berarti ‘nafas’, kukut berarti ‘memegang’,  dan sa’i berarti 
‘kepala’.  
 
2. Makna register bahasa yang digunakan dalam acara Wu’at Wa’i 
a. Makna Leksikal 
(44) Kudu mangan tu’a hang gula‘Supaya ada makan di pagi hari’ 
(45) Lé sekolah mangan kerja‘karena sekolah makanya ada kerja’ 
 
 
Pada data (44), makna leksikal kata hang adalah ‘makan’.. 
Hal yang sama juga terjadi pada data (45) .Kata ‘kerja’adalah 
kerja. 
Pada telaah yang lebih jauh, secara leksikal, acara 
adatWu’at Wa’i  ini terdiri atas dua kata 
yaitu Wu’at dan Wa’i.Kalau kedua kata ini di terjemahkan 
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secara terpisah kemudian digabungkan, tidak akan 
menghasilkan satu makna tunggal. Namun ketika kedua kata 
ini dilihat sebagai satu frasa, maka kedua kata ini memiliki 
pengertian yang jelas. Wuat dalam bahasa Manggarai 
diterjemahkan menjadi bekal dan wa’i adalah kaki. Namun 
frasa wuat wa’i biasa didefinisikan seperti pendefinisian yang 
sudah baku dalam kamus bahasa Manggarai dan seperti yang 
dimengerti secara benar dalam masyarakat publik Manggarai. 
b. Makna Gramatikal 
(46) Ènde, éma, mai ga… ho’o hangs. ‘Ayah, Ibu, inilah makanan 
kalian’  
(47) :Jejang agu hae kerjan‘bergaul dengan teman kerjanya’ 
 
Pada data (46), makna gramatikal kata hangs adalah ‘makanan 
kalian’..Hal yang sama juga terdapat pada data (47), makna 
gramatikal kata ‘kerjan’ adalah kerjanya.  
 
Kata hangs ‘makanan kalian’ pada data (46), mengalami proses 
pengimbuhan sufiks –s dari bentuk dasar kata hang ‘makan’ menjadi 
hangs ‘makanan kalian’, makna gramatikalnya mengikuti proses 
gramatis sesuai dengan konteks pemakaiannya  sehingga 
mempengaruhi maknanya. Kata kerjan ‘kerjanya’ pada data (47), 
mengalami proses pengimbuhan sufiks –n dari bentuk dasar kata kerja 
‘kerja’ menjadi kerjan ‘kerjanya’ makna gramatikalnya mengikuti 
proses gramatis sesuai dengan konteks pemakaiannya  sehingga 
mempengaruhi maknanya juga.   
c. Makna Kias 
(48) Lalong bakok du lakon, lalong rombeng du kolen ‘pergi 
membawa bekal, pulang membawa hasil’ 
 
(49) Gerak koenehowulang, terang koeneholéso‘bersinar seperti 
rembulan dan terang seperti matahari’ 
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Terdapat ungkapan kiasan terkenal dalam acara adat Wu’at 
Wa’i: Lalong bakok du lakon, lalong rombeng du kolendata (48). Ungkapan 
itu berarti ‘anda pergi  sebagai seorang yang biasa saja tetapi setelah 
anda mendapatkan pendidikan yang tinggi dan anda berhasil, anda 
adalah harapan dari sebuah keluaga dan berguna bagi banyak orang’. 
sebuah petuah yang sederhana sekali tetapi mengandung syarat nilai 
atau sebuah motivasi yang tinggi. 
Arti kias yang muncul pada data(48) adalah orang yang belum 
memperoleh apa-apa dikiaskan sebagai lalong bakok ‘ayam jantan 
putih’. Berikutnya masih padadata (48) arti kias yang muncul adalah 
orang yang sudah memperoleh keberhasilan  dikiaskan sebagai lalong 
rombeng ‘ayam berbulu lebat’.  Ungkapan lalong bakok du lako, lalong 
rombeng du kole adalahayam jantan putih di waktu engkau pergi, ayam 
jantan berbuluh lebat dan berwarna warni di waktu engkau 
kembali.Namun, inti dari filosofi budaya ini adalah mengharapkan 
agar anak yang pergi sekolah, harus memperoleh keberhasilan. 
Ungkapan itu selalu diucapkan pada acara pelepasan anak (waktu 
pesan/petuah) waktu pesta sekolah atau waktu melepas anak pergi 
dalam menempuh pendidikan di sekolah. 
Selanjutnya pada data (49) gerak koenehowulang, terang 
koeneholéso terdapat makna kiasan lain. Terjemahan ini adalah: 
‘semoga bersinar seperti bulan dan terang seperti mentari’. Makna 
kiaskata mengacu pada harapan orang tua dan sanak keluarga agar 
anaknya bisa sukses di perantauan.  Kata kiasan yang digunakan 
adalah bulan dan matahari.Pada ungkapan ini, kata wulang dan leso 
mengiaskan arti ‘cahaya yang menerangi’. Cahaya rembulan dan 
matahari diasosiasikan dengan keberhasilan dan ‘cahaya’ yang 
dipancarkan sang anak pada saat tiba di tanah rantau dan pulang 
kembali ke tanah asalnya.   
d. Makna Konotatif. 
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(50) nénggitu kole ngasang cékiaguwuraata lé liang tana lé liang 
watu‘Begitu juga kalian paraleluhur yang mendiami tanah 
dan batu’ 
 
Secara denotatif, kata liang tana dan liang watu data (50) 
mengacu pada ‘gua tanah’ dan ‘batu’. Namun, dalam ungkapan di 
atas, kedua kata ini mengacu kepada kuburan, kediaman para leluhur 
yang telah meninggal dunia.Penggunaan kedua kata ini 
memperhalus nilai rasa kata kuburan karena apabila menggunakan 
kata boa (makna denotasi kata kuburan), maka nilai rasa kata ini 
mrnjadi sangat kasar dan tidak pernah digunakan dalam ritual adat 
untuk merujuk tempat dikuburnya para leluhur. Dalam Bahasa 
Indonesia, kedua kata ini mirip dengan penggunaan ungkapan tempat 
peristirahatan yang terakhir, alih-alih menggunakan kata kuburan yang 
nilai rasanya lebih kasar.  
(51) Poro par koe neho ntala nain‘Biarlah bersinar seperti bintang 
hatinya’ 
 
Ungkapan pada data (51) bernakna konotatif karena kata nain 
yang secara denotasi berarti ‘hatinya’ atau ‘nafasnya’, tidak benar-
benar berarti demikian. Kata ini mengacu pada nilai rasa sikap yang 
diharapkan dari seseorang, yakni semoga hatinya tetap tenang dan 
bersinar di hadapan orang lain. Selain itu, penggunaan kata nain juga 
memperhalus tutur orang yang mrnyampaikan nasihat atau petuah 
agar nada bicaranya tidak terkesan menggurui. 
(52) neho emas koe leman‘Lidahnya bertutur bijak’ 
(53) poro na’a nggér wa rakn‘Biarlah itu tetap di dalam hatinya’ 
 
Pada data (52) dan (53), secara denotatif, kata leman 
berarti ‘lidahnya’ dan rakn berarti ‘hatinya’.Kedua kata ini 
mengacu pada organ tubuh manusia secara harafiah. Namun, 
pada konteks di atas, kedua kata ini dimaknai secara konotatif 
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sebagai harapan akan tingkah laku dan tutur kata seseorang. 
Kedua kata ini sedikit mengambil gaya bahasa pitis untuk 
memperhalus nilai rasa bahasa yang diungkapkan sebagai  
maksud dan tujuan acara adat Wu’at Wa’i 
 
3. Fungsi register bahasa yang digunakan dalam acara Wu’at Wa’i 
a. Fungsi Intrumental 
(54) Dénge di’a lite Mori  Ngaranbate jari agu dedek‘Dengarlah ya 
Tuhan Pemilik yang menciptakan dan memelihara’ 
(55) Nénggitu kole lite éma lopoaguéndelopoata poli bentalédewawe’e 
nggér leMoriDedek‘Begitu juga kalian leluhur (ayah), begitu 
juga kalian leluhur(ibu) yang telah dipanggil kembali ke 
hadiratTuhan’  
(56) Ai danong, pati uma té ciwalkudu mangan na’ang baraagu 
wengko wéki landing Ite Mori  ‘Karena dulu, kami harus 
bertanisupaya ada makandan Selimut untuk badan karena 
Engkau, Tuhan’ 
(57) Ho’o de manuk gaadak wuatwa’i  no’o‘inilah ayamnyauntuk 
memberikanbekal’ 
 
Pada data (54), (55), dan (56),  dapat dilihat bahwa 
hampir semua kata dan ungkapan yang digunakan dalam 
Acara Adat Wuat Wa’i dalam budaya masyarakat Manggarai 
berfungsi sebagai doa kepada Tuhan dan para leluhur.Selain  
ungkapan terima kasih, doa tersebut juga berisi ungkapan 
syukur untuk semua berkat dan perlindungan yang Tuhan dan 
leluhur berikan kepada mereka, baik itu berkat berupa 
kesehatan, berkat kesuburan, dan berkat akan kedamaian yang 
tercipta di kampung mereka. Adapun yang menjadi ungkapan 
terakhir adalah ujud atau permohonan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Ujud atau permohonan tersebut didaraskan 
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disertai dengan menyembelih ayam jantan putih sebagai 
kurban terhadap Tuhan dan leluhur. 
Doa tersebut dikenal dengan nama torok. Torokyang juga 
muncul dalam acara adat Wuat Wa’i sebagai doa masyarakat 
Manggarai kemudian dijadikan sebagai tiang utama dalam 
upacara adat di Manggarai. Kedudukan torok yang tinggi dalam 
budaya manggarai menjadikan torok sebagai suatu tindakan 
sakral yang tidak bisa diganggu gugat. Ketika torok didaraskan, 
semua orang harus duduk bersama dalam satu ruangan, mulai 
dari yang kecil sampai yang tua. Masyarakat manggarai harus 
menciptakan suasana hening ketika torok didaraskan, jika tidak, 
maka kesialan akan menimpa. 
Pada data (57) Ho’o de manuk gaadak wuatwa’ino’o ‘Inilah 
ayamnya untuk memberikan bekal’, dapat dibuktikan bahwa, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Wu’at wa’i adalah 
salah satu jenis ritual adat Manggarai yang bertujuan 
memberikan bekal teing bokong bagi setiap orang yang ingin 
pergi ke tempat yang jauh, khususnya untuk memperjuangkan 
nasib, entah dalam bentuk melanjutkan pendidikan maupun 
pergi merantau (ngo mbeot kawe mose nai). Bekal yang 
dimaksudkan di sini ada dalam dua kategori yakni memohon 
pertolongan, perlindungan, dan pendampingan dari para 
leluhur dan Mori Jari Dedek ‘Tuhan Pencipta’ dan segala bentuk 
penasihat, petuah (toing agu titong) yang bertujuan untuk 
memotivasi anggota keluarga yang hendak melanjutkan studi 
atau merantau agar berhasil. 
b. Fungsi Interaksi Sosial 
(58) Yoo... tara manga benta meu ase ngasang ende laing, ngasang 
ema laing  ai kudut mengkek ngo sekolah anak dite, landing kali 
ga wu’at wa’i lite kudu ngo sekolah hia Toe mu’u kanang hoo 
keta tuak agu manukn wu’at wa’in. Kepok.. ‘Yaa.. adapun 
alasan kami mengundang yang kami anggap keluarga 
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karena anak kita hendak melanjutkan sekolah, inilah arak 
dan ayam yang kami siapkan untuk menuntunnya. 
Terimalah...’ 
 
Dari data (58) di atas, fungsi interaksi ini dikaitkan dengan 
kekompakkan masyarakat Manggarai dalam mengadakan upacara 
adat. Melalui upacara adatWu’at Wa’i,  hubungan antara sesama 
warga kampung dapat selalu terjalin.Wu’at w’ai adalah sarana 
mengumpulkan seluruh masyarakat satu kampung, dan sebagai 
ajang dukungan moril maupun materil bagi anak yang 
melanjutkan pendidikan tinggi. Acara ini sekaligus peneguhan 
bagi anak yang melanjutkan pendidikan. Kebiasaan seperti ini 
sangat baik sebagai bekal sekaligus motivasi bagi anak dalam 
meraih impiannya sebagai seorang sarjana. 
c. Fungsi puitik 
(59) Eme lako nitu laun, neka koe laki lako sebarang mbili mbolot 
pandem agu lope lapet agu hae ata.‘Bila tiba di tanah rantau, 
jangan berbuat seenaknya dan menipu orang lain.’ 
 
(60) Di’a-di’a koe agu hae, kudut di’a diang-diang mosem ‘Berbuat 
baiklah dengan sesama agar hidupmu baik kelak’ 
 
(61) Nae-nae koe eme pande sala, nggoes-nggoes eme pande woreng 
‘jika berbuat salah, jangan lakukan lagi dan bertobatlah’ 
 
Pada data (59), (60), dan (61) dapat juga dikatakan bahwa dalam 
Wu’at Wa’i, fungsi puitik yang terdapat dalam torokcara adat Wu’at 
Wa’i bagi masyarakat Manggarai adalah dalam penggunaan kata-
kata kiasan tinggi yang puitis. Bentuk kebahasaan tersebut 
merupakan ungkapan magis yang menjadi medium khusus dan 
banyak menggunakan pilihan kata serta bunyi-bunyi yang diyakini 
mempunyai kekuatan gaib dan magis  yang mampu menimbulkan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan register dalam acara adat wu’at wa’i di Manggari sebagai berikut. 1) 
Bentuk register dalam acara adat wu’at wa’i di Manggari meliputi: a) register yang 
berbentuk kata tunggal. b) register yang berbentuk kata kompleks (1) register yang 
berbentuk kata berafiks. (2) register yang berbentuk kata ulang. (3) register yang 
berbentuk kata majemuk. 2) Makna Register yang terdapat dalam acara Adat Wu’at 
Wa’i : a) Makna leksikal dan makna gramatikal. b) makna kias. c) makna denotatif 
dan makna konotatif. 3) Fungsi register yang terdapat dalam acara adat Wu’at Wa’i : 
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